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Abstrak
Penelitian dilakukan di Sungai Ciliwung dari bulan Februari–Juli 2018 untuk mengetahui
kualitas air dari parameter Biologycal Oxigen Demand (BOD) dan Chemical Oxygen
Demand (COD). Kualitas air tersebut dapat menggambarkan pengaruh dari aktivitas
manusia. Penelitian pada areal sungai sepanjang 120 km meliputi hulu-hilir. Identifikasi
kegiatan yang menyebabkan pencemaran pada sungai dilakukan sepanjang bantaran
sungai. Sumber pencemar tertentu yaitu anak sungai yang berpengaruh pada Sungai
Ciliwung juga diidentifikasi. Pengukuran kualitas air dilakukan selama pada bulan Mei–Juli
2018. Kualitas air kemudian dibandingkan dengan baku mutu PP No. 82 Tahun 2001.
Jenis penggunaan lahan di bagian hulu adalah untuk pemukiman dan perkebunan, bagian
tengah dijumpai pemukiman yang lebih padat, industri, dan sedikit perkebunan,
sedangkan bagian hilir lahan didominasi oleh ruang terbangun yang difungsikan sebagai
permukiman dan perkantoran. Karakteristik pencemar potensial diduga berupa limbah
domestik dari aktivitas manusia. Konsentrasi BOD dari semua titik pengukuran yang
memenuhi baku mutu kelas 1 hanya titik 1 pada pengukuran Bulan Mei dan Bulan Juni
dan untuk konsentrasi COD dari semua titik pengukuran yang memenuhi baku mutu kelas
3 hanya titik 1. Pengaruh BOD dan COD di perairan adalah dapat menurunkan oksigen di
perairan karena terlalu banyak kandungan organik dan mengakibatkan ekositem perairan
terganggu.
Kata kunci: Sungai Ciliwung, COD, BOD
Pendahuluan
Sungai Ciliwung adalah salah satu sungai besar yang melintasi Kabupaten Bogor,
Kota Bogor, Kota Depok, dan Kota Jakarta. Sungai Ciliwung memeiliki panjang DAS
±120 km dan luas daerah tangkapan air 387 km2. Kegiatan pembangunan di sepanjang
DAS Ciliwung dan pertambahan penduduk yang cukup tinggi menjadi faktor penurunan
kualitas air. Perubahan penggunaan lahan, serta bertambahnya kawasan pemukiman di
sekitar badan air juga berdampak terhadap masuknya polutan ke badan air. (Moersidik,
dkk, 2015).
Pullanikkatil et al. (2015) menyatakan kegiatan di sepanjang bantaran sungai
seperti pemukiman dan pertanian berpengaruh pada kualtas air, semakin kehilir sungai
tekanan pencemaran semakin tinggi. Area terbangun dan perkebunan di suatu wilayah
juga dapat memberikan pengaruh pada kualitas air. Perlu adanya pengendalian
pencemaran dan kebijakan untuk menjaga sumber daya air (Huang, et al., 2013).
Kualitas air pada sungai ciliwung umumnya tercemar oleh limbah organik yang
berasal dari limbah rumah tangga, industri, peternakan dan pertanian. Sehubungan
dengan parameter pencemaran perairan yang berperan sebagai penduga pencemaran
bahan organik dan kaitannya dengan penurunan kandungan oksigen terlarut perairan
maka diperlukan analisis untuk parameter Biologycal Oxigen Demand (BOD) dan
Chemical Oxygen Demand (COD) di Sungai Ciliwung.
Studi Pustaka
Namugize et al. (2018) menyatakan penggunaan lahan dan perubahan tutupan
lahan merupakan pendorong utama dalam potensi pencemaran sungai yang berdampak
pada perubahan geomorfologi sungai, struktur tanah, proses hidrologi, dan penurunan
Seminar Nasional Cendekiawan ke 4 Tahun 2018 ISSN (P) : 2460 - 8696
Buku 1: ”Teknik, Kedokteran Hewan, Kesehatan, Lingkungan dan Lanskap“ ISSN (E) : 2540 - 7589
592
kualitas air. Perubahan penggunaan lahan dan tutupan lahan terjadi karena adanya faktor
antropogenik yaitu eksploitasi secara berlebihan terhadap lahan pertanian, alih fungsi
lahan hutan dan padang rumput menjadi daerah komersil, dan pertumbuhan penduduk
yang terus meningkat. (Yu et al., 2013).
Menurut Giri et al. (2018) memahami efek dari penggunaan lahan terhadap
kualitas air sangat penting untuk manajemen air yang berkelanjutan. Wilayah dengan
kepadatan penduduk yang tinggi dan didomoniasi oleh lahan pertanian dapat
menurunkan kualitas air sungai, namun apabila suatu wilayah memiliki kawasan hutan
yang cukup akan mengurangi pencemaran di sungai. Kualitas air merupakan aspek
penting dari manajemen lingkungan terpadu dan pembangunan berkelanjutan yaitu
dengan memastikan permintaan kebutuhan air dengan ketersediaannya air. Permintaan
kebutuhan air harus dipastikan kualitas air yang sesuai untuk manusia dan kebutuhan
ekologis. (Srebotnjak, et al., 2012). Kualitas air permukaan dan air tanah dapat
diidentifikasi dari parameter fisik, kimia, dan biologisnya (Loukas, 2010).
Parameter kimia dalam kualitas air untuk mengetahui kandungan pencemar bahan
organik yaitu BOD dan COD. BOD merupakan salah satu kriteria yang paling sering
digunakan untuk menilai kualitas air. BOD menyediakan informasi mengenai fraksi yang
siap terurai dari bahan organik yang mengalir didalam air (Jouanneau et al. 2013). Kadar
BOD di suatu sungai dapat diidentifikasi sebagai parameter pencemaran air, dimana
semakin tinggi BOD maka air sungai semakin tercemar. Akumulasi BOD dari sumber
pencemar akan menimbulkan beban pencemar terhadap kemampuan sungai untuk pulih
kembali, sehingga akan menurunkan daya tampung beban pencemaran (Nugraha,
2008).COD adalah ukuran oksigen yang dikonsumsi mikroorganisme selama oksidasi
bahan organik yang dapat teroksidasi dengan bantuan zat pengoksidasi kuat (Prajapati,
2010). Ukuran COD menentukan jumlah bahan organik yang ditemukan di air. Hal ini
membuat COD bermanfaat sebagai indikator pencemaran organik di air permukaan
(Faith, 2006).
Metodologi Penelitian
Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan dari bulan Mei 2018 – Juli 2018, Lingkup Wilayah studi
adalah sepanjang Sungai Ciliwung dari hulu sampai hilir. Dalam pengujian sampel air
exsitu dilakukan di Laboratorium Teknik Lingkungan Universitas Trisakti. Titik
pengambilan sampel terdapat Pada Tabel 1.
Tabel 1. Lokasi Penelitian
Wilayah Titik Lokasi
Titik Koordinat Elevasi
(m)
Jarak dari
Hulu (km)BT LS
Kab. Bogor 1 Masjid Atta’awun, Cisarua 106°59'15,5" 6°41'56,8" 1326 0
2 Jembatan Gadog,
Megamendung
106°52'06,9" 6°39'09,9" 459 17,4
Kota Bogor 3 Jembatan Sempur 106°47'56,2" 6°35'25,8" 234 28,8
4A Sungai Cibalok 106°48'29,4" 6°34'03,1" 197 31,7
5 Jembatan Keddung Halang 106°48'30,8" 6°33'44,0" 182 32,5
Kab. Bogor 6 Pondok Rajeg, Cibinong 106°48'55,6" 6°27'44,2" 116 50,4
Kota
Depok
7 Jl. Boulevard Grand Depok
City
106°49'06,9" 6°24'41.0" 86 59,7
8A Jembatan Panus 106°49'54,1" 6°24'02,0" 70 61,9
9 Jembatan Ciliwung UI, Kelapa
Dua
106°50'09,4" 6°21'16,3" 51 72,6
DKI
Jakarta
10 Jl. Tambak, Kebon Manggis,
Matraman
106°50'56,9" 6°12'26,5" 11 107
11 Jl. Sekolah Seni, Cikini 106°50'28,6" 6°11'22,3" 10 111
12 Jl. Antara, Pasar Baru, 106°49'59,1" 6°09'59,7" 7 115
13A Sungai BKT - Ciliwung 106°49'49,9" 6°07'47,5" 5 119
14 Hailai, Kota Tua, Ancol,
Pademangan
106°49'47,2" 6°07'32,0" 5 120
Tahapan Penelitian
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Penelitian untuk analisis kualitas air Sungai Ciliwung dibagi menjadi dua tahapan yang
terdapat pada skema berikut ini :
Gambar 1. Skema Tahapan Penelitian
Metode Sampling
Penentuan titik sampling dilakukan berdasarkan survei pendahuluan yang
dilakukan di wilayah kajian. Penentuan titik pengambilan sampel air Sungai Ciliwung
didasarkan karakteristik pemanfaatan lahan dan aktivitas masyarakat dengan tetap
mempertimbangkan kemudahan askes, biaya maupun waktu sehingga ditentukan titik-titik
yang di anggap mewakili kualitas air dari aktivitas sekitar yang berpengaruh pada kualitas
air Sungai Ciliwung.
Karakteristik sungai yang diteliti yaitu meliputi karakteristik hidrolika dan morfologi
sungai. Karakteristik hidrolika terdiri dari kecepatan dan debit air sungai, sedangkan
karakteristik morfologi terdiri atas kedalaman, lebar, dan luas penampang sungai.
Tata cara pengambilan sampel dalam rangka pemantauan kualitas air pada suatu
daerah pengaliran sungai mengacu pada SNI 03-7016-2004 dan secara rinci diatur dalam
SNI 06-2412-1991. Proses pengambilan sampel air untuk mengukur parameter diambil
pada kedalaman ½ sampai ¾ dari permukaan air, dengan alat Water Sampler Tipe
Horizontal. Pengambilan sampel air untuk parameter fisika dan kimia dilakukan dengan
menggunakan botol/jerigen. Wadah yang digunakan untuk menyimpan sampel diberi label
kemudian dibawa ke Laboratorium untuk diperiksa.
Hasil dan Pembahasan
Potensi Sumber Pencemar Sungai
Sumber pencemar potensial yang masuk ke sungai perlu diidentifikasi karena dapat
mempengaruhi karakteristik sungai dan kualitas air. Lokasi pengamatan Sungai Ciliwung
berdasarkan hasil observasi saat survei pendahuluan, pengukuran dan pengambilan
sampel air dibagi menjadi 11 lokasi pada aliran sungai utama dan 3 titik berada pada
anak sungai. Sumber pencemar potensial berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa
pemukiman menjadi sumber yang paling dominan mencemari sungai, pencemaran dari
pemukiman dapat berupa limbah domestik dari aktivitas manusia.Adapun unyuk lebih
jelasnya mengenai sumber pencemar potensial yang ada di sekitar titik sampling dapat
dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Potensi Sumber Pencemar
Titik
Sampling
Potensi Sumber Pencemar Keterangan
1 Masjid, pertokoan, pemukiman Sungai
Utama
2 Pemukiman, rumah makan Sungai
Utama
3 Pemukiman, rumah makan Sungai
Utama
4A Pemukiman, rumah makan, pertokoan Point Source
5 Pemukiman, rumah makan, pertokoan Sungai
Utama
6 LAPAS, peternakan, pemukiman Sungai
Utama
Tahap 1 : Persiapan
 Penentuan Titik Sampling
 Identifikasi Pencemar Yang Masuk
Ke Sungai
Tahap 2 : Analisis Kualitas Air
 Penentuan Kualitas Air Sungai
Ciliwung Parameter BOD dan COD
 Kualitas Air dibandingkan dengan
Baku Mutu PP No. 82 Tahun 2001
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Titik
Sampling
Potensi Sumber Pencemar Keterangan
7 Pemukiman, tempat wisata Sungai
Utama
8A Pemukiman, pertokoan, rumah makan Point Source
9 Pemukiman, rumah makan, bengkel Sungai
Utama
10 Pemukiman, rumah makan, pertokoan,
bengkel
Sungai
Utama
11 Pemukiman, apartemen, rumah makan,
rumah sakit
Sungai
Utama
12 Pemukiman, pertokoan, perhotelan, rumah
makan
Sungai
Utama
13A Pemukiman, pertokoan, perhotelan Point Source
14 Pemukiman, perhotelan, tempat wisata Sungai
Utama
Karakteristik Sungai Ciliwung
Karakteristik sungai sangat berkaitan dengan kualitas air sungai karena dapat
mempengaruhi kemampuan sungai memulihkan diri pada saat pencemar masuk ke
sungai. Adapun pengukuran data mengenai karakteristik sungai dapat dilihat pada Tabel
3.
Tabel 3. Karakteristik Sungai Ciliwung
TITIK
Lebar
Sungai
Kedalaman
Air Sungai
Kecepatan
Aliran, V
Luas
Penampang
Sungai, A
Debit Q
(m) (m) (m/s) (m2) (m3/s)
1 2.80 0.20 0.50 0.57 0.28
2 25.07 0.52 0.51 13.04 6.64
3 19.77 0.62 0.55 12.32 6.78
4A 8 0.53 0.51 4.24 2.1624
5 18.60 0.69 0.53 12.90 6.87
6 20.63 0.62 0.56 12.72 7.17
7 33.63 0.77 0.29 25.83 7.53
8A 26.6 0.9 0.17 23.94 3.99
9 22.83 1.27 0.26 28.91 7.43
10 26.47 1.67 0.19 44.15 8.21
11 17.53 2.47 0.17 43.25 7.49
12 21.37 3.00 0.11 64.09 7.05
13A 39.2 3.5 0.06 137.2 8.07059
14 49.50 4.47 0.05 221.11 11.53
Karakteristik Sungai Ciliwung dilihat dari Tabel 3 menunjukan variasi angka di
setiap titik untuk setiap parameter yang diukur. Lebar sungai di setiap titik bervariasi
antara 2,8-49,5 m dan kedalaman sungai antara 0,25-4,7 m. Lebar dan kedalaman sungai
mempengaruhi luas penampang sungai sehingga akan mempengaruhi debit aliran
sungai. Kecepatan sungai memiliki perlambatan semakin ke hilir sungai dengan
kecepatan terendah yaitu 0.05 m/s. Akibat rendahnya kecepatan aliran sungai, bahan
organik yang ada di dalam air menjadi sulit terdegradasi sehingga mempengaruhi kualitas
air yaitu konsentrasi BOD dan COD di sungai cenderung tinggi. Debit air Sungai Ciliwung
mengalami fluktuasi debit di setiap titik yang cenderung besar, hal ini dapat disebabkan
banyaknya aliran keluar dari Sungai Ciliwung untuk kebutuhan air irigasi, industri dan
persahaan air minum, serta terdapat pintu air.
Seminar Nasional Cendekiawan ke 4 Tahun 2018 ISSN (P) : 2460 - 8696
Buku 1: ”Teknik, Kedokteran Hewan, Kesehatan, Lingkungan dan Lanskap“ ISSN (E) : 2540 - 7589
595
Kualitas Air Sungai Ciliwung
Parameter yang dianalisis untuk kualitas air Sungai Ciliwung yaitu BOD dan COD.
BOD dan COD dipilih sebagai parameter pencemaran perairan, karena peranannya
sebagai penduga pencemaran bahan organik dan kaitannya dengan penurunan
kandungan oksigen terlarut perairan. Adapun hasil analisis untuk parameter BOD dan
COD dapat dilihat pada Tabel 4 dan untuk melihat grafik analisis BOD dan COD di setiap
titik untuk tiga periode watu pengukuran dapat dilihat pada Gambar 2.
Tabel 4. Kualitas Air Sungai Ciliwung
Titik
Parameter Analisis
BOD 5 hari (mg/L) COD (mg/L)
Baku Mutu Kelas 1 : 2 Kelas 3 :
6
Baku Mutu Kelas 1 : 10 Kelas
3 : 50
Mei Juni Juli Mei Juni Juli
1 3.08 2.06 5.62 19.20 44.80 35.20
2 8.00 6.40 24.26 35.20 76.80 70.40
3 23.66 18.52 30.27 56.50 73.60 80.00
4A 7.30 19.78 19.78 53.30 92.80 60.80
5 16.63 18.52 14.31 38.40 89.60 57.60
6 9.04 9.49 21.89 41.60 70.40 64.00
7 4.95 14.06 38.68 28.80 64.00 80.00
8A 5.63 17.85 34.51 48.85 73.60 64.00
9 6.33 16.84 37.56 53.30 83.20 83.20
10 6.00 19.21 40.36 35.20 70.40 76.80
11 10.42 31.14 38.12 44.80 105.60 92.80
12 6.67 23.57 35.88 38.40 83.20 86.40
13A 15.57 30.72 44.85 53.30 102.40 89.60
14 30.34 40.92 49.66 64.00 124.80 118.40
(a) (b)
Gambar 2. Hasil Analisis Parameter BOD (a), dan COD (b)
Hasil Analisis konsentrasi BOD dari semua titik pengukuran yang memenuhi baku
mutu kelas 1 yaitu 3 mg/L adalah titik 1 pada pengukuran Bulan Mei dan Bulan Juni
sedangkan titik lainnya tidak memenuhi baku mutu untuk kelas 1 dan kelas 3 yaitu
sebesar 6 mg/L. Hasil Analisis konsentrasi COD dari semua titik pengukuran tidak ada
yang memenuhi baku mutu kelas 1 yaitu 10 mg/L dan untuk kelas 3 yang memenuhi baku
mutu sebesar 50 mg/L hanya titik 1 yang berada di hulu. Hasil analisis BOD memiliki
konsentrasi yang lebih kecil dari COD, karena BOD merupakan gambaran bahan organik
mudah urai yang ada di perairan sedangkan COD merupakan adalah jumlah oksigen
yang diperlukan untuk mengurai seluruh bahan organik yang terkandung dalam air.
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Konsentrasi BOD dan COD yang tinggi di Sungai Ciliwung menunjukkan limbah
organik sebagai pencemar dominan. Limbah organik yang terdapat di sungai dapat
berasal dari permukiman penduduk, hal ini sesuai dengan analisis pengamatan potensi
sumber pencemar di sungai Ciliwung yaitu pada Tabel 2. BOD dan COD yang tinggi juga
dapat disebabkan oleh faktor kecepatan air sungai yang lambat maka kemampuan sungai
untuk degradasi menjadi sulit.Tingginya konsentrasi BOD dan COD dapat mengakibatkan
rendahnya oksigen di perairan karena bakteri pengurai menggunakan oksigen sebagai
bahan makanannya. Akibatnya, ekosistem periaran menjadi terganggu yaitu ikan dan
tumbuhan air tidak dapat hidup dengan baik.
Kesimpulan
Kualitas air Sungai Ciliwung untuk parameter BOD dan COD semakin ke hilir
mengalami peningkatan. Hasil Analisis konsentrasi BOD dari semua titik pengukuran
yang memenuhi baku mutu kelas 1 yaitu 3 mg/L adalah titik 1 pada pengukuran Bulan Mei
dan Bulan Juni sedangkan titik lainnya tidak memenuhi baku mutu untuk kelas 1 dan
kelas 3 yaitu sebesar 6 mg/L. Hasil Analisis konsentrasi COD dari semua titik
pengukuran tidak ada yang memenuhi baku mutu kelas 1 yaitu 10 mg/L dan untuk kelas 3
yang memenuhi baku mutu sebesar 50 mg/L hanya titik 1 yang berada di hulu. Tingginya
konsentrasi BOD dan COD dapat mengakibatkan rendahnya oksigen di perairan karena
bakteri pengurai menggunakan oksigen sebagai bahan makanannya. Akibatnya,
ekosistem periaran menjadi terganggu yaitu ikan dan tumbuhan air tidak dapat hidup
dengan baik.
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